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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap keragaman dan kesahihan 

hadis terkait dengan bacaan tahiyyat agar tidak terjadi perselisihan dan pertikaian dalam 

masyarakat dalam pelaksanaannya. Contoh kasus yang terjadi pada kalangan masyarakat 

awam tepatnya di daerah Tonrokassi Timur, Jeneponto masih memperselisihkan dan ada 

yang belum mengetahui bacaan tahiyat yang sesuai dengan ajaran Nabi saw. mereka 

beranggapan bahwa bacaan tahiyat hanya ada satu bacaan, karena inilah yang mereka 

terima dari ajaran orang tua mereka. Sehingga mereka tidak menerima bacaan yang lain, 

bahkan di antara mereka masih ada yang belum mengetahui tata cara tahiyat yang benar 

sesuai ajaran Nabi saw. metode penelitian yang digunakan ialah kajian pustaka dengan 

menelusuri, mengumpulkan, mengkaji kitab-kitab hadis yang berkaitan dengan bacaan 

tahiyyat. Setelah penulusuran maka dapat dikatakan bahwa keragaman bacaan tahiyat 

semuanya diriwayatkan oleh perawi yang tsiqah sehingga dapat dinilai shahih. 

 

Kata Kunci:  

Shalat, Keragaman bacaan tahiyyat, hadis 

 

Abstract 

The study was intended to provide an explanation for the variety and authenticity of the 

hadith relating to tahiyyat literature in order to prevent dissension and dispute in the 

society of implementation, an example in the case of ordinary people in region of eastern 

Tonrokassi in Jeneponto was still reporting and some had not yet known the tahiyyat 

readings to fit the prophet’s teachings. They assumed that the printed text contained only 

one reading, since this was what they received from the teachings of their parents. So that 

they received no other reading, even some of them still did not know the correct 

ordinances according to the prophet’s teachings. The method of research used is the 

library study by searching, collecting, examining the books of the hadith relating to 

tahiyyat literature, after the search it can be said that the diversity of tahiyat readings was 

all presented by the tsiqah recited and thus could be judged shahih. 
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I.  Pendahuluan 

Kritik hadis bukan untuk menilai salah atau ketidakbenaran perkataan Nabi, sebab sudah 

jelas bahwa Nabi saw. adalah pribadi yang terlepas dari kesalahan (ma‘sum). Namun, kritik 

tersebut dimaksudkan sebagai uji perangkat yang memuat informasi tentang beliau, termasuk uji 

kejujuran informannya. Informan yang membawa teks hadis dari satu generasi kepada generasi 

berikutnya selaku perekam fakta kesejarahan diposisikan sebagai sumber primer. Sementara 

berbagai macam kitab yang mendokumentasikan peristiwa yang terekam dalam hadis menjadi 

sumber sekunder. 

Salah satu fenomena yang ada pada masyarakat jeneponto yaitu perselisihan terkait 

tatacara bacaan tahiyat yang kerap kali menjadi suatu perbedaan dan perselisihan di antara 

mereka dengan keragaman bacaan tahiyat menjadi problem di tengah-tengah mereka. Untuk itu 

penulis menganggap karagaman tahiyyat ini perlu penelitian lebih lanjut. 

 Tujuan penelitian ialah untuk menjelaskan hadis tentang bacaan tahiyyat secara 

ontologis, epistimologi dan aksiologinya serta menjelaskan makna hadis secara teks dan 

kontekstual untuk memperoleh manfaat memberikan pemahaman dan wawasan kepada 

masyarakat terhadap bacaan tahiyat. 

 

II. Metode Takhri>j yang Digunakan 

Hadis merupakan sumber kedua ajaran Islam setelah Alquran. Secara umum, isi dan 

kandungan Alquran bersifat umum (global) sehingga memungkinkan terjadinya kekeliruan dalam 

memahaminya. Oleh karena itu nabi Muhammad di utus untuk menjelaskan ayat-ayat Alquran 

melalui hadis-hadisnya. 

Sebagaimana yang Firman Allah swt. dalam QS. al-Nahl/16: 44 

مْ وَلعََلَّهُمْ ي َ  َ لالنَّاسا مَا نُ زاِلَ إاليَْها لْبَ ياِنَاتا وَالزُّبرُا وَأنَْ زَلْنَا إاليَْكَ الذاِكْرَ لاتُ بَيّاِ رُونَ بِا  تَ فَكَّ
Artinya: 

Mereka Kami utus dengan membawa Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. 

dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa 

yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. 

Metode takhrij yang digunakan untuk mencari lafal h}adi>s\ tersebut adalah dengan 

metode salah satu lafal matan hadis. Cara mencari salah satu lafal matan hadis dengan metode 

ini adalah dengan mengembalikan kata dasar dari lafal hadis yang ingin dicari, selanjutnya 

mencari dengan urutan abjad huruf hijaiyyah. Adapun kitab yang penulis gunakan pada metode 

ini adalah Mu ‘jam al-Mufah}ras li al-Fa>z} al-H{adi>s\ an-Nabawi>  karangan A.J. Wensick. Setelah 

melakukan penelusuran dengan metode ini, hasil yang didapatkan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

 حي
 وكان يقول في كل ركعتين التحية

 194, 31: 6  حم,,  122: صلاة  د,,  240: صلاة  م
 فليقول التحيات لله والصلوات والطيبات

: د  ,62,  60,  56: صلاة  م  ,5, توحيد  16, دعوات  28,  3, استئذان  4, العمل في صلاة  150,  148خ: اذان  
, 24: اقامة  جه,  104- 100,  56,  45-42,  41  سهو  , 23: تطبيق  ن ,  17, نكاح  100, ت: صلاة  178صلاة  
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,  428, 423, 422, 414, 413, 408, 382, 376, 292: 1حم  ,55, 53: نداء ط ,96, 84 : صلاة دى ,19نكاح 
431 ,437 ,439 ,440 ,445  ,459 ,464, 4 :409 

Maksud dari keterangan diatas yaitu: Dengan menggunakan lafal حي penulis menemukan 

51 jalur sanad, hadis. 

 

III. Klasifikasi Hadis-Hadis Tentang Tah}iyya>t 

1. Hadis yang Menegaskan Bahwa Nabi Membaca Tah}iyya>t 

الصَّلَاةَ بِِلتَّكْبِيِر. وَالْقِراَءَةِ، بِ الْْمَْدُ لِلَِِّّ رَبِ  الْعَالَمِيَن، وكََانَ إِذَا ركََعَ لََْ كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسْتَ فْتِحُ  
مًا، وكََانَ إِذَا رَفَعَ تََّّ يَسْتَوِيَ قاَئِ يُشْخِصْ رَأْسَهُ، وَلََْ يُصَوِ بْهُ وَلَكِنْ بَيْنَ ذَلِكَ، وكََانَ إِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ الرُّكُوعِ لََْ يَسْجُدْ، حَ 
انَ يَ فْرِشُ رجِْلَهُ الْيُسْرَى وَيَ نْصِبُ رأَْسَهُ مِنَ السَّجْدَةِ، لََْ يَسْجُدْ حَتََّّ يَسْتَوِيَ جَالِسًا، وكََانَ يَ قُولُ في كُلِ  ركَْعَتَيْنِ التَّحِيَّةَ، وكََ 

انِ. وَيَ ن ْهَى أَنْ يَ فْتََِشَ الرَّجُلُ ذِراَعَيْهِ افْتَاَشَ السَّبُعِ، وكََانَ يََْتِمُ الصَّلَاةَ بِِلتَّسْلِيمِ. رجِْلَهُ الْيُمْنََ، وكََانَ يَ ن ْهَى عَنْ عُقْبَةِ الشَّيْطَ 
 )اخرجه مسلم( 

Artinya: 

Dahulu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuka shalat dengan takbir dan 

membaca, 'Al-Hamdulillah Rabb al-Alamin'. Dan beliau apabila rukuk niscaya tidak 

mengangkat kepalanya dan tidak menundukkannya, akan tetapi melakukan antara kedua 

hal tersebut. Dan beliau apabila mengangkat kepalanya dari rukuk, niscaya tidak bersujud 

hingga beliau lurus berdiri, dan beliau apabila mengangkat kepalanya dari sujud niscaya 

tidak akan sujud kembali hingga lurus duduk, dan beliau membaca tahiyyat pada setiap 

dua raka'at. Beliau menghamparkan kaki kirinya dan memasang tegak lurus kakinya yang 

kanan. Dan beliau melarang duduknya setan, dan beliau melarang seorang laki-laki 

menghamparkan kedua siku kakinya sebagaimana binatang buas menghampar. Dan beliau 

menutup shalat dengan salam. 

2. Hadis-hadis Tentang Bacaan Tah{iyya>t 

a. Bacaan Pertama 
عَلَيْهِ وَ  النَّبُِّ صَلَّى اللهُ  فَ قَالَ  التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ ...  قُولُوا:  وَلَكِنْ  السَّلامَُ،  هُوَ  فإَِنَّ الِلََّّ   ، السَّلامَُ عَلَى الِلَِّّ تَ قُولُوا  سَلَّمَ: " لاَ 

نَ  ى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ  ا وَعَلَ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ، السَّلامَُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلامَُ عَلَي ْ
ُ، وَأَشْهَدُ أَ  نَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ... )اخرجه أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ في السَّمَاءِ أوَْ بَيْنَ السَّمَاءِ وَالَأرْضِ، أَشْهَدُ أَنْ لاَ إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ

 البخاري(
Artinya: 

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian mengucapkan: 

'ASSALAAMU 'ALAALLAH (Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada Allah) ', 

karena sesungguhnya Allah, Dialah As-Salaam. Akan tetapi bacalah: 'ATTAHIYYAATU 

LILLAHI WASHSHALAAWAATU WATHTHAYYIBAAT ASSALAAMU 'ALAIKA 

AYYUHANNABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH ASSALAAMU 

'ALAINAA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH SHAALIHIIN (Segala penghormatan hanya 

milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan 

kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan berkah-Nya. Semoga kesejahteraan 

terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih). Karena apabila 

kalian mengucapkan seperti ini, maka berarti kalian telah mengucapkan salam kepada 
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seluruh yang ada di langit atau yang berada di antara langit dan bumi." (Dan lanjutkanlah 

dengan bacaan): 'ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA 

MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi tidak ada tuhan yang 

berhak disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 

utusan-Nya) '. 

b. Bacaan Kedua 

 فَكَانَ يَ قُولُ: »التَّحِيَّاتُ الْمُبَاركََاتُ، ...كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ كَمَا يُ عَلِ مُنَا السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ 
نَا وَعَلَى عِبَادِ اِلله االصَّلَوَاتُ الطَّيِ بَاتُ  ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ اِلله وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ لصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا لِلَِِّّ

دًا رَسُولُ اِلله... )اخرجه مسلم(   إلِهََ إِلاَّ اللهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ
Artinya: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajarkan kami tasyahhud sebagaimana beliau 

mengajarkan kami sebuah surat alQuran, lalu pada waktu itu beliau membaca, 'Attahiyyat 

ash-Shalawat ath-Thayyibat Lillah, Assalamu alaika, Ayyuha an-Nabiyyu 

Warahmatullahi Wabarakatuhu, Assalamu'alaina wa ala Ibadillahishshaalihin. (Segala 

penghormatan shalawat dan juga kebaikan bagi Allah,. Semoga keselamatan terlimpahkan 

kepadamu wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahnya. Semoga keselamatan terlimpahkan 

atas kami dan hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah) '. 

Setelah melakukan penelitian terhadap sanad (takhri>j) hadis yang menjadi objek kajian, 

terdapat 38 jalur sanad yang diriwayatkan oleh sahabat Aisyah, Abdullah bin Mas’ud, Umar ibn 

Khattab, Abi Musa, Ja>bir dan Samurah maka ditemukan bahwa rangkaian sanad h}adis tersebut 

dinilai s}ah}i>h karena semua perawinya dinilai s\iqah dan terdapat Sya>hid dan Mutabi’. Dengan 

demikian kritik matan dapat dilanjutkan. 

Penelitian matan h}adis dilakukan untuk malacak apakah terjadi riwayah bil ma’na 

sehingga lafal h}adi>s\nya berbeda dengan cara membandingkan matan-matan h}adi>s\ yang semakna. 

Ini bisa dilihat dari perbedaanya sebagai berikut: 

a. Hadis-hadis yang menegaskan bahwa Nabi Muh}ammad saw membaca tah}iyya>t 

1. Pada riwayat Muslim 1 Jalur 

وكََانَ إِذَا ركََعَ لََْ بِيِر. وَالْقِراَءَةِ، بِ الْْمَْدُ لِلَِِّّ رَبِ  الْعَالَمِيَن،  كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسْتَ فْتِحُ الصَّلَاةَ بِِلتَّكْ 
وكََانَ إِذَا رَفَعَ ائمًِا، ، وَلََْ يُصَوِ بْهُ وَلَكِنْ بَيْنَ ذَلِكَ، وكََانَ إِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ الرُّكُوعِ لََْ يَسْجُدْ، حَتََّّ يَسْتَوِيَ قَ يُشْخِصْ رَأْسَهُ 

وكََانَ يَ فْرِشُ رجِْلَهُ الْيُسْرَى وَيَ نْصِبُ تَيْنِ التَّحِيَّةَ،  ، وكََانَ يَ قُولُ في كُلِ  ركَْعَ حَتََّّ يَسْتَوِيَ جَالِسًا ، لََْ يَسْجُدْ  رأَْسَهُ مِنَ السَّجْدَةِ 
 ، وكََانَ يََْتِمُ الصَّلَاةَ بِِلتَّسْلِيمِ. وَيَ ن ْهَى أَنْ يَ فْتََِشَ الرَّجُلُ ذِراَعَيْهِ افْتَاَشَ السَّبُعِ .  وكََانَ يَ ن ْهَى عَنْ عُقْبَةِ الشَّيْطاَنِ ،  رجِْلَهُ الْيُمْنََ 

2. Pada riwayat Abu> Da>wu>d 1 jalur 

وكََانَ [،  2 رَبِ  الْعَالَمِيَن{ ]الفاتحة:  كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ فْتَتِحُ الصَّلَاةَ بِِلتَّكْبِيِر وَالْقِراَءَةِ بِ }الْْمَْدُ لِلَِّّ 
كِنْ بَيْنَ ذَلِكَ، وكََانَ إِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ الرُّكُوعِ لََْ يَسْجُدْ حَتََّّ يَسْتَوِيَ قاَئمًِا، وكََانَ وَلََْ يُصَوِ بْهُ وَلَ   إِذَا ركََعَ لََْ يُشَخِ صْ رأَْسَهُ 

التَّحِيَّاتُ،   الْيُمْنََ يَ قُولُ في كُلِ  ركَْعَتَيْنِ:  وَيَ نْصِبُ رجِْلَهُ  الْيُسْرَى  يَ فْرِشُ رجِْلَهُ  إِذَا جَلَسَ  يَ ن ْ ،  وكََانَ  هَى عَنْ عَقِبِ وكََانَ 
 .وكََانَ يََْتِمُ الصَّلَاةَ بِِلتَّسْلِيمِ   وَعَنْ فَ رْشَةِ السَّبُعِ ،  الشَّيْطاَنِ 

3. Pada riwayat Ah}mad 2 jalur 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ فْتَتِحُ الصَّلَاةَ بِِلتَّكْبِيِر، وَالْقِراَءَةِ بِ }الْْمَْدُ لِلَِّّ  [ ، 2 رَبِ  الْعَالَمِيَن{ ]الفاتحة:  كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى اللهُ 
وِ بْهُ، وَلَكِنْ بَيْنَ ذَلِكَ، وكََانَ إِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ الرُّكُوعِ، لََْ ، وَلََْ يُصَ وَقاَلَ يََْيََ: يُشْخِصُ رَأْسَهُ ،  وكََانَ إِذَا ركََعَ لََْ يَ رْفَعْ رأَْسَهُ  "، قاَلَتْ: »وكََانَ يَ قُولُ في كُلِ    حَتََّّ يَسْتَوِيَ جَالِسًالََْ يَسْجُدْ    وَإِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ السُّجُودِ يَسْجُدْ حَتََّّ يَسْتَوِيَ قاَئمًِا،  
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وكََانَ يَ ن ْهَى أَنْ « ، »وكََانَ يَ ن ْهَى عَنْ عَقِبِ الشَّيْطاَنِ، وكََانَ يَ فْتََِشُ رجِْلَهُ الْيُسْرَى، وَيَ نْصِبُ رجِْلَهُ الْيُمْنََ التَّحِيَّةَ،  ركَْعَتَيْنِ  
 . : »وكََانَ يَكْرهَُ أَنْ يَ فْتََِشَ ذِراَعَيْهِ افْتَاَشَ السَّبُعِ قاَلَ يََْيََ   « ، »وكََانَ يََْتِمُ الصَّلَاةَ بِِلتَّسْلِيمِ«يَ فْتََِشَ أَحَدُنََ ذِراَعَيْهِ كَالْكَلْبِ 

يُشْخِصْ فإَِذَا ركََعَ لََْ   رَبِ  الْعَالَمِيَن،  كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ فْتَتِحُ الصَّلَاةَ بِِلتَّكْبِيِر، وَالْقِراَءَةَ بِ الْْمَْدِ لِلَِّّ 
وكََانَ إِذَا رَفَعَ رَأْسَهُ مِنَ ائمًِا، ، وَلََْ يُصَوِ بْهُ، وَلَكِنْ بَيْنَ ذَلِكَ، وكََانَ إِذَا رَفَعَ رَأْسَهُ مِنَ الرُّكُوعِ لََْ يَسْجُدْ حَتََّّ يَسْتَوِيَ قَ رأَْسَهُ 

، وكََانَ يَكْرهَُ أَنْ يَ فْتََِشَ ذِراَعَيْهِ افْتَاَشَ السَّبُعِ  كُلِ  ركَْعَتَيْنِ التَّحِيَّةَ،  ، وكََانَ يَ قُولُ في حَتََّّ يَسْتَوِيَ قاَعِدًالََْ يَسْجُدْ    السُّجُودِ 
 .يََْتِمُ الصَّلَاةَ بِِلتَّسْلِيمِ وكََانَ ،  وكََانَ يَ فْرِشُ رجِْلَهُ الْيُسْرَى وَيَ نْصِبُ رجِْلَهُ الْيُمْنََ، وكََانَ يَ ن ْهَى عَنْ عَقِبِ الشَّيْطاَنِ 

Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan diantaranya: 

1. Pada riwayat Muslim dan Abu> Da>wud menggunakan lafal  ُيُشْخِصْ رأَْسَه إِذَا ركََعَ لََْ   ,وكََانَ 

sedangkan salah satu riwayat Ah}mad menggunakan lafal  ُرأَْسَه يَ رْفَعْ  لََْ  ركََعَ  إِذَا   ,وكََانَ 
sedangkan pada salah satu riwayat Ah}mad menggunakan lafal  ُفإَِذَا ركََعَ لََْ يُشْخِصْ رأَْسَه. 
Pada salah satu riwayat Ah}mad terdapat ziya>dah dari Yah}ya>  َهُ يُشْخِصُ رأَْس  namun lafal 

ini semakna dengan lafal yang terdapat pada riwayat Muslim, Abu> Da>wud, dan juga 

pada salah satu riwayat Ah}mad. 

2. Pada riwayat Muslim menggunakan lafal  ِوكََانَ إِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ السَّجْدَة, sedangkan pada 

salah satu riwayat Ah}mad menggunakan lafal  ِوَإِذَا رَفَعَ رَأْسَهُ مِنَ السُّجُود, sedangkan riwayat 

Ah}mad yang lainnya menggunakan lafal  ِوكََانَ إِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ السُّجُود. Pada riwayat Abu> 

Da>wud tidak menggunakan lafal tersebut. 

3. Pada riwayat Muslim dan salah satu riwayat Ah}mad menggunakan lafal   َيَسْتَوِي حَتََّّ 
يَسْتَوِيَ   sedangkan pada riwayat Ah}mad yang lainnya menggunakan lafal ,جَالِسًا حَتََّّ 
 .Pada riwayat Abu> Da>wud tidak menggunakan lafal tersebut .قاَعِدًا

4. Pada riwayat Muslim dan semua riwayat Ah}mad menggunakan lafal  ُيَ فْرِشُ رجِْلَه وكََانَ 
وكََانَ   sedangkan pada riwayat Abu> Da>wud menggunakan lafal ,الْيُسْرَى وَيَ نْصِبُ رجِْلَهُ الْيُمْنََ 

لْيُمْنََ إِذَا جَلَسَ يَ فْرِشُ رجِْلَهُ الْيُسْرَى وَيَ نْصِبُ رجِْلَهُ ا . 

5. Pada riwayat Muslim, Abu> Da>wud, dan salah satu riwayat Ah}mad menggunakan lafal 

 sedangkan pada riwayat Ah}mad yang lainnya menggunakan ,وكََانَ يَ ن ْهَى عَنْ عُقْبَةِ الشَّيْطاَنِ 

lafal  ْكَلْبِ وكََانَ يَ ن ْهَى أَنْ يَ فْتََِشَ أَحَدُنََ ذِراَعَيْهِ كَال . 
6. Pada riwayat Mulim menggunakan lafal  ِالسَّبُع افْتَاَشَ  ذِراَعَيْهِ  الرَّجُلُ  يَ فْتََِشَ  أَنْ   ,وَيَ ن ْهَى 

sedangkan pada riwayat Abu> Da>wud menggunakan lafal  ِوَعَنْ فَ رْشَةِ السَّبُع, sedangkan pada 

salah satu riwayat Ah}mad menggunakan lafal  َكَانَ يَكْرهَُ أَنْ يَ فْتََِشَ ذِراَعَيْهِ افْتَاَشَ السَّبُعِ و  lafal 

tersebut juga menjadi ziya>dah pada riyawat Ah}mad lainnya yang ditambahkan oleh 

Yah}ya>. 

7. Pada salah satu riwayat Ah}mad terjadi inqila>b dengan riwayat-riwayat lainnya, yaitu: 

يَ ن ْهَى عَنْ عَقِبِ الشَّيْطاَنِ، وكََانَ يَ فْتََِشُ رجِْلَهُ الْيُسْرَى، وَيَ نْصِبُ رجِْلَهُ الْيُمْنََ وكََانَ   , sedangkan pada 

riwayat lainnya lafalnya, yaitu:  ْوكََانَ يَ فْرِشُ رجِْلَهُ الْيُسْرَى وَيَ نْصِبُ رجِْلَهُ الْيُمْنََ، وكََانَ يَ ن ْهَى عَن
يْطاَنِ عَقِبِ الشَّ  .  

 

b. Hadis-hadis tentang bacaan tah}iyya>t 

1. Bacaan pertama 

a. Pada riwayat Bukha>ri> 7 jalur 
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، السَّلامَُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  فَ لْيَ قُلْ   فإَِذَا صَلَّى أَحَدكُُمْ،،  إِنَّ الِلََّّ هُوَ السَّلامَُ 
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن،   ، فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمُوهَا أَصَابَتْ كُلَّ عَبْدٍ لِلَِِّّ صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالَأرْضِ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلامَُ عَلَي ْ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ  ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ   إِلاَّ الِلَّّ
، السَّلامَُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  وَلَكِنْ قُولُوا،  فإَِنَّ الِلََّّ هُوَ السَّلامَُ ،  لاَ تَ قُولُوا السَّلامَُ عَلَى الِلَِّّ 

نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن،  وَرَ  فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ في السَّمَاءِ أوَْ بَيْنَ السَّمَاءِ حْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلامَُ عَلَي ْ
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًاوَالَأرْضِ  عَاءِ أعَْجَبَهُ إلِيَْهِ، فَ يَدْعُوعَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،  ، أَشْهَدُ أَنْ لاَ إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ  . ثَُُّ يَ تَخَيرَُّ مِنَ الدُّ

وَالطَّيِ بَاتُ :  قُولُوا وَالصَّلَوَاتُ  عِ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ  وَعَلَى  نَا  عَلَي ْ السَّلامَُ  وَبَ ركََاتهُُ،  الِلَِّّ  وَرَحْْةَُ  النَّبُِّ  أيَ ُّهَا  عَلَيْكَ  السَّلامَُ  الِلَِّّ ،  بَادِ 
دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،  ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ فإَِنَّكُمْ إِذَا فَ عَلْتُمْ ذَلِكَ فَ قَدْ سَلَّمْتُمْ عَلَى كُلِ  عَبْدٍ لِلَِِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ

 . صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالَأرْضِ 
، وَالصَّلَوَاتُ، وَالطَّيِ بَاتُ :  فَ لْيَ قُلْ   فإَِذَا جَلَسَ أَحَدكُُمْ في الصَّلاةَِ ،  السَّلامَُ إِنَّ الِلََّّ هُوَ   ، السَّلامَُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ

نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن،   ، إِنَّهُ إِذَا قاَلَ ذَلِكَ أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالَأرْضِ فَ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلامَُ عَلَي ْ
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،   . ثَُُّ يَ تَخَيرَّْ بَ عْدُ مِنَ الكَلامَِ مَا شَاءَ أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ

، وَالصَّ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّ لَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ الِِْيَن، ، السَّلامَُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلامَُ عَلَي ْ
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ.   أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ

فإَِذَا قاَلََاَ أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ ،  الصَّالِِْينَ   - إِلََ قَ وْلهِِ    - التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ  :  فَ لْيَ قُلْ   فإَِذَا قَ عَدَ أَحَدكُُمْ في الصَّلاةَِ   ،الِلََّّ هُوَ السَّلَامُ إِنَّ  
ُ،  لِلَِِّّ في السَّمَاءِ وَالَأرْضِ صَالِحٍ   . ثَُُّ يَ تَخَيرَُّ مِنَ الث َّنَاءِ مَا شَاءَ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ، ، أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ

وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ   ، السَّلامَُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ : وَلَكِنْ قُولُوا،  إِنَّ الِلََّّ هُوَ السَّلامَُ 
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ   وَرَسُولهُُ. عَلَي ْ

b. Pada riwayat Muslim 1 jalur 

السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ اِلله   التَّحِيَّاتُ الطَّيِ بَاتُ الصَّلَوَاتُ لِلَِّّ :  أوََّلِ قَ وْلِ أَحَدكُِمْ وَإِذَا كَانَ عِنْدَ الْقَعْدَةِ فَ لْيَكُنْ مِنْ  
نَا وَعَلَى عِبَادِ اِلله الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَ   نَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُ. وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

c. Pada riwayat Abu> Da>wud 2 jalur 

، وَالصَّلَوَاتُ، وَالطَّيِ بَاتُ : فَ لْيَ قُلْ  وَلَكِنْ إِذَا جَلَسَ أَحَدكُُمْ ، فإَِنَّ الِلََّّ هُوَ السَّلَامُ ، لَا تَ قُولُوا: السَّلَامُ عَلَى الِلَِّّ  ، التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن،  السَّلَامُ   فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ ذَلِكَ أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،  أَشْ   -  أَوْ بَيْنَ السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ   - صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ   ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ ثَُُّ هَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ
عَاءِ أَعْجَبَهُ إلِيَْهِ فَ يَدْعُوَ بهِِ.   ليَِ تَخَيرَّْ أَحَدكُُمْ مِنَ الدُّ

، التَّحِيَّاتُ الطَّيِ بَاتُ، وَالصَّلَوَاتُ، وَالْمُلْكُ لِلَِّّ :  فَ قُولُوا،  سْلِيمِ إِذَا كَانَ في وَسَطِ الصَّلَاةِ، أوَْ حِيَن انْقِضَائهَِا، فاَبْدَءُوا قَ بْلَ التَّ 
 .ثَُُّ سَلِ مُوا عَلَى الْيَمِيِن، ثَُُّ سَلِ مُوا عَلَى قاَرئِِكُمْ، وَعَلَى أنَْ فُسِكُمْ 

d. Pada riwayat al-Nasa>I 5 jalur 

، سَلَامٌ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ التَّحِيَّاتُ الطَّيِ بَاتُ الصَّلَوَاتُ لِلَِّّ   أوََّلِ قَ وْلِ أَحَدكُِمُ   فإَِذَا كَانَ عِنْدَ الْقَعْدَةِ فَ لْيَكُنْ مِنْ 
ُ، وَأَشْهَدُ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،    وَبَ ركََاتهُُ، سَلَامٌ عَلَي ْ سَبْعُ كَلِمَاتٍ أَنَّ مَُُمَّ

 . وَهِيَ تحَِيَّةُ الصَّلَاةِ 
أيَ ُّهَا النَّبُِّ ، السَّلَامُ عَلَيْكَ  التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  وَلَكِنْ قُولُوا،  فإَِنَّ الِلََّّ عَزَّ وَجَلَّ هُوَ السَّلَامُ ،  لَا تَ قُولُوا هَكَذَا

نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ.   وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  الِلَّّ
، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  فَ لْيَ قُلْ   ا قَ عَدَ أَحَدكُُمْ فإَِذَ ،  إِنَّ الِلََّّ عَزَّ وَجَلَّ هُوَ السَّلَامُ 

نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَُّّ  ثَُُّ ليَِ تَخَيرَّْ ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،  الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ
 . بَ عْدَ ذَلِكَ مِنَ الْكَلَامِ مَا شَاءَ 

التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَالصَّلَوَاتُ ،  الِلَِّّ وَبِِلِلَِّّ بِسْمِ  ،  كَمَا يُ عَلِ مُنَا السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ   كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ 
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّ وَالطَّيِ بَاتُ  ُ ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ الِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،   وَأَنَّ   .وَأَسْأَلُ الِلََّّ الْْنََّةَ، وَأعَُوذُ بهِِ مِنَ النَّارِ مَُُمَّ
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، فإَِنَّ الِلََّّ هُوَ السَّلَامُ  ، يِ بَاتُ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّ :  فَ لْيَ قُلْ   وَلَكِنْ إِذَا جَلَسَ أَحَدكُُمْ ،  لَا تَ قُولُوا السَّلَامُ عَلَى الِلَِّّ
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّا فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ ذَلِكَ أَصَابَتْ كُلَّ لِِْيَن،  السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،  ، أَشْهَدُ أَنْ لَا  عَبْدٍ صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ  ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ عَاءِ بَ عْدُ إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ ثَُُّ ليَِ تَخَيرَّْ مِنَ الدُّ
 . أعَْجَبَهُ إلِيَْهِ يَدْعُو بهِِ 

e. Pada riwayat Ibn Ma>jah 2 jalur 

وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ  الِلَِّّ صَلَّى اللهُ  رَسُولُ  التَّشَهُّدَ كَانَ  الْقُرْآنِ ،  يُ عَلِ مُنَا  مِنَ  السُّورةََ  يُ عَلِ مُنَا  وَبِِلِلَِّّ   كَمَا  الِلَِّّ  ، ،  بِِسْمِ  التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ
نَ وَالصَّلواتُ وَالطَّيِ بَاتُ لِلَِّّ  ا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،   ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  . أَسْأَلُ الِلََّّ الْْنََّةَ، وَأعَُوذُ بِِلِلَِّّ مِنَ النَّارِ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْينَ ، السَّلَا التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ  ، مُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ.   أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ
f. Pada riwayat al-Da>rimi> 3 jalur 

، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  فَ قُولُوا  فإَِذَا جَلَسْتُمْ في الصَّلَاةِ ،   الِلََّّ تَ عَالََ هُوَ السَّلَامُ إِنَّ  ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ ا  فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمُوهَا أَصَابَتْ كُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ لصَّالِِْيَن،  وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

-   ُ دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،   - أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ  . ثَُُّ ليَِ تَخَيرَّْ مَا شَاءَ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ
، وَالصَّ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّ لَوَاتُ، وَالطَّيِ بَاتُ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ الِِْيَن ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ   دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ. قاَلَ زهَُيْرٌ: أرُاَهُ قاَلَ: أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ
عَلَيْكَ أيَ ُّهَا  - أوَْ سَلَامٌ   -، السَّلَامُ  التَّحِيَّاتُ الطَّيِ بَاتُ الصَّلَوَاتُ لِلَِّّ : فإَِذَا كَانَ عِنْدَ الْقَعْدَةِ فَ لْيَكُنْ مِنْ أَوَّلِ قَ وْلِ أَحَدكُِمْ 

ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا   - أوَْ سَلَامٌ    - النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ   نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلاَّ الِلَّّ عَلَي ْ
 عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ. 

g. Pada riwayat al-Muwat}t}a>’ 2 jalur 

،  :  قُولُوا ، الزَّاكِيَاتُ لِلَِِّّ نَا وَعَلَى الطَّيِ بَاتُ الصَّلَوَاتُ لِلَِّّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُولُ  ُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  هُ. عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ

اَ كَانَتْ تَ قُولُ، إِذَا تَشَهَّدَتِ  ُ وَحْدَهُ لَا شَريِكَ لهَُ، ،  التَّحِيَّاتُ الطَّيِ بَاتُ، الصَّلَوَاتُ الزَّاكِيَاتُ لِلَِّّ :  أَنََّّ أَشْهَدُ أَنْ لَا إلَِهَ إِلاَّ الِلَّّ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن،  ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّ وَأَنَّ مَُُمَّ السَّلَامُ بُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

 .عَلَيْكُمْ 
h. Pada riwayat Ah}mad 16 jalur 

، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ ةُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ.  ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ

، وَالصَّلَوَاتُ، وَالطَّيِ بَاتُ :  لْ فَ لْيَ قُ   فإَِذَا جَلَسَ أَحَدكُُمْ في الصَّلَاةِ، ،  إِنَّ الِلََّّ هُوَ السَّلَامُ  ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ
نَا، وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن،   ، اءِ وَالْأَرْضِ فإَِذَا قاَلََاَ، أَصَابَتْ كُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ في السَّمَ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،  عَاءِ مَا شَاءَ أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ  . ثَُُّ يَ تَخَيرَُّ بَ عْدُ مِنَ الدُّ
النَّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  قُولُوا أيَ ُّهَا  عِبَادِ الِلَِّّ ، السَّلَامُ عَلَيْكَ  نَا وَعَلَى  عَلَي ْ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ  وَرَحْْةَُ الِلَِّّ  بُِّ، 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ.  ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ
، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  فَ لْيَ قُلْ   قَ عَدَ أَحَدكُُمْ في صَلَاتهِِ،فإَِذَا  ،  إِنَّ الِلََّّ عَزَّ وَجَلَّ هُوَ السَّلَامُ  ، السَّلَامُ عَلَيْكَ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ

نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن   كَ، فَ قَدْ سَلَّمْتُمْ عَلَى كُلِ  عَبْدٍ في فإَِذَا قُ لْتُمْ ذَلِ   -أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،    -  السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضِ  عَاءِ مَا شَاءَ  أَشْهَدُ أَنْ لَا إلَِهَ إِلاَّ الِلَّّ أوَْ مَا   -ثَُُّ يَ تَخَيرَُّ مِنَ الدُّ

 . أَحَبَّ 
، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  فَ قُولُوا  فإَِذَا قَ عَدْتُُْ في الصَّلَاةِ،،  السَّلَامُ إِنَّ الِلََّّ هُوَ   ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ

نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن     إِذَا قاَلَ ذَلِكَ، أَصَابَتْ كُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ فإَِنَّهُ   - الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،  - ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  . ثَُُّ يَ تَخَيرَُّ مِنَ الْكَلَامِ مَا شَاءَ أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ
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، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ : »وَسَلَّمَ، يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ في الصَّلَاةِ   كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ. النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ   لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ

، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  قاَلَ ،  كَمَا يُ عَلِ مُنِِ السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ  تهُُ، ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاالتَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ. السَّلَامُ عَلَي ْ

وَالطَّيِ بَاتُ :  قُلْ  وَالصَّلَوَاتُ   ، النَّبُِّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ أيَ ُّهَا  عَلَيْكَ  السَّلَامُ  الِلَِّّ ،  عِبَادِ  وَعَلَى  نَا  عَلَي ْ السَّلَامُ  وَبَ ركََاتهُُ،  الِلَِّّ  وَرَحْْةَُ   
ُ    - الصَّالِِْيَن   ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ.   - قاَلَ زهَُيْرٌ: حَفِظْتُ عَنْهُ إِنْ شَاءَ الِلَّّ  أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ
، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  فَ لْيَ قُلْ   فإَِذَا جَلَسَ أَحَدكُُمْ في الصَّلَاةِ، ،  وَ السَّلَامُ انَّ الِلََّّ هُ  ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ

نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْينَ   -  فإَِذَا قاَلََاَ، أَصَابَتْ كُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ   -   وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،  عَاءِ مَا شَاءَ أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ  . ثَُُّ يَ تَخَيرَُّ بَ عْدُ مِنَ الدُّ

، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ : فَ لْيَ قُلْ  وَلَكِنْ إِذَا جَلَسَ أَحَدكُُمْ،، فإَِنَّ الِلََّّ هُوَ السَّلَامُ ، الِلَِّّ لَا تَ قُولُوا: السَّلَامُ عَلَى  ، التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ
نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ  فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ ذَلِكَ، أَصَابَتْ كُلَّ   -  الصَّالِِْيَن  السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ،    -   عَبْدٍ صَالِحٍ بَيْنَ السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ  ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  ثَُُّ ليَِ تَخَيرَّْ أَحَدكُُمْ مِنَ الدُّعَاءِ أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ
 . أعَْجَبَهُ إلِيَْهِ، فَ لْيَدعُْ بهِِ 

، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  فَ قُولُوا  إِذَا قَ عَدْتُُْ في كُلِ  ركَْعَتَيْنِ،  ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ
دًا عَبْدُهُ  ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ عَاءِ ثَُُّ ليَِ تَخَيرَّْ أَحَدكُُمْ  وَرَسُولهُُ، عَلَي ْ  مِنَ الدُّ

 . أعَْجَبَهُ إلِيَْهِ، فَ لْيَدعُْ بهِِ رَبَّهُ عَزَّ وَجَلَّ 
، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  قُولُوا نَا، وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ  ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

وَرَسُولهُُ،   عَبْدُهُ  دًا  أَنَّ مَُُمَّ وَأَشْهَدُ   ،ُ إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ لَا  أَنْ  أَشْهَدُ  عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن،  وَعَلَى  نَا  عَلَي ْ السَّلَامُ  قُ لْتُمْ:  إِذَا  فإَِنَّكُمْ 
  السَّمَاءِ.الصَّالِِْيَن، سَلَّمْتُمْ عَلَى كُلِ  عَبْدٍ صَالِحٍ في الْأَرْضِ وَفي 

، وَالصَّلَوَاتُ، وَالطَّيِ بَاتُ   أنََّهُ قاَلَ: في التَّشَهُّدِ  نَا   التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ ، وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ أيَ ُّهَا النَّبُِّ، وَرَحْْةَُ الِلَِّّ السَّلَامُ عَلَيْكَ 
دًا عَبْدُهُ، وَرَسُولهُُ. وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا   ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ

، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  فَ عَلَّمَنِِ التَّشَهُّدَ في الصَّلَاةِ  نَا ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ  التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ عَلَي ْ
دًا عَبْدُهُ، وَرَسُو  ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  لهُُ. وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ

، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ، وَرَحْْةَُ الِلَِّّ  التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ ، قاَلَ: ثَُُّ إِنْ كَانَ في وَسَطِ   الصَّلَاةِ نَََّضَ حِيَن يَ فْرغُُ مِنْ تَشَهُّدِهِ، أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ

ُ أَنْ يَدْعُوَ ثَُُّ يُسَلِ مَ وَإِ   .نْ كَانَ في آخِرهَِا دَعَا بَ عْدَ تَشَهُّدِهِ مَا شَاءَ الِلَّّ
، وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِ بَاتُ :  وَلَكِنْ قُولُوا ،  فإَِنَّ الِلََّّ هُوَ السَّلَامُ ،  لَا تَ قُولُوا: السَّلَامُ عَلَى الِلَِّّ  لَيْكَ أيَ ُّهَا ، السَّلَامُ عَ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ

نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إِ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ. النَّبُِّ، وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ  لهََ إِلاَّ الِلَّّ
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan di antaranya: 

1. Pada empat riwayat Bukha>ri> dan tiga riwayat dari Ah}mad pada awal matannya menggunakan 

lafal  ُالسَّلَام هُوَ  الِلََّّ   Pada salah satu riwayat al-Nasa>i> dan salah satu riwayat Ah}mad .انَّ 

menggunakan lafal  ُإِنَّ الِلََّّ عَزَّ وَجَلَّ هُوَ السَّلَام. Pada riwayat al-Da>rimi> menggunakan   ََإِنَّ الِلََّّ تَ عَال
السَّلَامُ   Pada salah satu riwayat Bukha>ri>, Abu> Da>wu>d, al-Nasa>i>, dan dua riwayat dari .هُوَ 

Ah}mad menggunakan lafal  َِّّلَا تَ قُولُوا: السَّلَامُ عَلَى الِل lalu lafal  ُفإَِنَّ الِلََّّ هُوَ السَّلَام, sedangkan pada 

salah satu riwayat al-Nasa>i> menggunakan lafal  َِّّلَا تَ قُولُوا السَّلَامُ عَلَى الِل lalu lafal   َالسَّلَامُ فإَِنَّ الِلََّّ هُو . 
Selain dari riwayatkan yang disebutkan di atas tidak menggunakan lafal-lafal tersebut. 

2. Pada salah satu riwayat Bukhari menggunakan lafal  ْفإَِذَا صَلَّى أَحَدكُُم. Pada salah satu riwayat 

Bukha>ri> dan dua riwayat dari Ah}mad menggunakan lafal  ِالصَّلَاة في  أَحَدكُُمْ  جَلَسَ   Pada .فإَِذَا 

riwayat salah satu riwayat al-Da>rimi> menggunakan lafal  ِفإَِذَا جَلَسْتُمْ في الصَّلَاة. Pada salah satu 

riwayat Abu> Da>wud, al-Nasa>i>, dan Ah}mad menggunakan lafal   ْأَحَدكُُم جَلَسَ  إِذَا   Pada .وَلَكِنْ 
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salah satu riwayat Bukha>ri> dan salah satu riwayat Ah}mad menggunakan lafal  فإَِذَا قَ عَدَ أَحَدكُُمْ في
 Pada .فإَِذَا قَ عَدَ أَحَدكُُمْ في صَلَاتهِِ  Sedangkan satu riwayat Ah}mad lainnya menggunakan lafal .الصَّلَاةِ 

salah satu riwayat al-Nasa>i> menggunakan lafal  ْفإَِذَا قَ عَدَ أَحَدكُُم. Pada salah satu riwayat Ah}mad 

menggunakan lafal  ِفإَِذَا قَ عَدْتُُْ في الصَّلَاة, sedangkan satu riwayat Ah}mad lainnya menggunakan 

lafal  ِإِذَا قَ عَدْتُُْ في كُلِ  ركَْعَتَيْن. Pada riwayat Muslim, salah satu riwayat al-Nasa>i>, dan al-Da>rimi> 

menggunakan lafal  ْوَإِذَا كَانَ عِنْدَ الْقَعْدَةِ فَ لْيَكُنْ مِنْ أَوَّلِ قَ وْلِ أَحَدكُِم namun terjadi perbedaan antara 

ketiga riwayat terebut pada riwayat muslim menggunakan kalimat وَإِذَا, sedangkan salah satu 

riwayat al-Nasa>i> dan al-Da>rimi> menggunakan lafal فإَِذَا. 
3. Pada salah satu riwayat al-Nasa>i> dan salah satu riwayat Ibn Ma>jah menggunakan lafal 

التَّشَهُّدَ  يُ عَلِ مُنَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  الِلَِّّ  رَسُولُ   Pada salah satu riwayat Ah}mad .كَانَ 

menggunakan lafal  ِالتَّشَهُّدَ في الصَّلَاة يُ عَلِ مُنَا  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  النَّبُِّ صَلَّى اللهُ   sedangkan satu ,كَانَ 

riwayat Ah}mad lainnya menggunakan lafal  ِفَ عَلَّمَنِِ التَّشَهُّدَ في الصَّلَاة.  
4. Pada salah satu riwayat al-Nasa>i> dan salah satu riwayat Ibn Ma>jah menggunakan lafal 

 Selain dari riwayat yang disebutkan tidak menggunakan lafal .كَمَا يُ عَلِ مُنَا السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ 

tersebut. 

5. Pada salah satu riwayat Abu> Da>wu>d menggunakan lafal  َإِذَا كَانَ في وَسَطِ الصَّلَاةِ، أوَْ حِين 
 Selain dari riwayat yang disebutkan tidak menggunakan lafal .انْقِضَائهَِا، فاَبْدَءُوا قَ بْلَ التَّسْلِيمِ 

tersebut. 

6. Pada tiga riwayat dari al-Bukha>ri>, salah satu riwayatAbu> Da>wud, dua riwayat dari al-

Nasa>i>, dan empat riwayat dari Ah}mad menggunakan lafal  ْفَ لْيَ قُل. Pada salah satu riwayat 

al-Nasa>i>, Ah}mad, dan dua riwayat dari Bukha>ri> menggunakan lafal قُولُوا  Pada .وَلَكِنْ 

salah satu riwayat Bukha>ri>, Ma>lik, dan dua riwayat dari Ah}mad menggunakan lafal 
 Pada salah satu riwayat Abu> Da>wud, al-Da>rimi>, dan dua riwayat dari Ah}mad .قُولُو

menggunakan lafal فَ قُولُوا. Pada salah satu riwayat Ah}mad menggunakan lafal  َقاَل, 
sedangkan satu riwayat Ah}mad lainnya menggunakan lafal  ْقُل, sedangkan satu riwayat 

Ah}mad lainnya menggunakan lafal  َنَّهُ قاَلَ: في التَّشَهُّدِ أ . Pada riwayat Ma>lik menggunakan 

lafal  ِاَ كَانَتْ تَ قُولُ، إِذَا تَشَهَّدَت  Selain riwayat yang disebutkan tidak menggunakan lafal .أَنََّّ

tersebut. 

7. Pada salah satu riwayat al-Nasa>i> dan Ibn Ma>jah menggunakan lafal ا لِلَِّّ وَبِِلِلَِّّ بِِسْمِ  . Selain 

riwayat yang disebutkan tidak menggunakan lafal tersebut. 

8. Pada semua riwayat Bukha>ri>, Ah}mad, salah satu riwayat Abu> Da>wu>d, empat riwayat 

dari al-Nasa>i>, salah satu riwayat Ibn Ma>jah, dua riwayat dari al-Da>rimi> menggunakan 

lafal  ُوَالطَّيِ بَات وَالصَّلَوَاتُ   ، لِلَِِّّ  Pada riwayat Muslim, al-Nasa>i>, dan salah satu .التَّحِيَّاتُ 

riwayat al-Da>rimi> menggunakan lafal  َِّّلِل الصَّلَوَاتُ  الطَّيِ بَاتُ   Pada salah satu .التَّحِيَّاتُ 

riwayat Abu> Da>wu>d menggunakan lafal  َِّّالتَّحِيَّاتُ الطَّيِ بَاتُ، وَالصَّلَوَاتُ، وَالْمُلْكُ لِل. Pada salah 

satu riwayat Ibn Ma>jah menggunakan lafal  َِّّوَالصَّلواتُ وَالطَّيِ بَاتُ لِل ،  Pada salah .التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ

satu riwayat Ma>lik menggunakan lafal  َِّّلِل الصَّلَوَاتُ  الطَّيِ بَاتُ   ، لِلَِِّّ الزَّاكِيَاتُ   ، لِلَِِّّ  ,التَّحِيَّاتُ 
sedangkan riwayat Ma>lik lainnya menggunakan lafal   ُالتَّحِيَّاتُ الطَّيِ بَاتُ، الصَّلَوَاتُ الزَّاكِيَات
 Namun terjadi idra>j pada salah riwayat Abu> Da>wu>d dengan adanya tambahan lafal .لِلَِّّ 

 .وَالْمُلْكُ 
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9. Pada salah satu riwayat Bukhari> menggunakan lafal  ُوهَا أَصَابَتْ كُلَّ عَبْدٍ لِلَِِّّ  فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُم
فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ أَصَابَ   sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal ,صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالَأرْضِ 
نَّهُ إِذَا فإَِ  sedangkan riwayat lainnya menggunakan ,كُلَّ عَبْدٍ في السَّمَاءِ أوَْ بَيْنَ السَّمَاءِ وَالَأرْضِ 
 sedangkan riwayat lainnya menggunakan ,قاَلَ ذَلِكَ أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالَأرْضِ 

lafal  ٍفإَِذَا قاَلََاَ أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ لِلَِِّّ في السَّمَاءِ وَالَأرْضِ صَالِح. Pada salah satu riwayat Abu> Da>wud 

menggunakan lafal   ِأَوْ بَيْنَ السَّمَاءِ    -فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ ذَلِكَ أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالْأَرْض
فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ ذَلِكَ أَصَابَتْ  Pada salah satu riwayat al-Nasa>i> menggunakan lafal .وَالْأَرْضِ 

ال عَبْدٍ صَالِحٍ في  وَالْأَرْضِ كُلَّ  سَّمَاءِ  . Pada salah satu riwayat al-Da>rimi> menggunakan lafal 

وَالْأَرْضِ  السَّمَاءِ  في  صَالِحٍ  عَبْدٍ  أَصَابَتْ كُلَّ  قُ لْتُمُوهَا  إِذَا   Pada dua riwayat dari  Ah}mad .فإَِنَّكُمْ 

menggunakan lafal  َعَبْدٍ ص أَصَابَتْ كُلَّ  قاَلََاَ،  الِحٍ في السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ فإَِذَا  , sedangkan riwayat 

lainnya menggunakan lafal  ِوَالْأَرْض السَّمَاوَاتِ  في  عَبْدٍ  عَلَى كُلِ   سَلَّمْتُمْ  فَ قَدْ  ذَلِكَ،  قُ لْتُمْ   ,فإَِذَا 
sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal  ْكُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ في   فإَِنَّهُ إِذَا قاَلَ ذَلِكَ، أَصَابَت
فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ ذَلِكَ، أَصَابَتْ   sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal ,السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ 
ا  فإَِنَّكُمْ إِذَ  sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal ,كُلَّ عَبْدٍ صَالِحٍ بَيْنَ السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ 

نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، سَلَّمْتُمْ عَلَى كُلِ  عَبْدٍ صَالِحٍ في الْأَرْضِ وَفي قُ لْ  السَّمَاءِ   تُمْ: السَّلَامُ عَلَي ْ . 
10. Pada salah satu riwayat Ma>lik menggunakan lafal   ،َُوَحْدَهُ لَا شَريِكَ له ُ أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ وَ  أَنَّ مَُُمَّ , sedangkan riwayat yang lain semuanya menggunakan lafal   ُاشْهَد
ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ   .أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ

11. Pada salah satu riwayat Bukha>ri> menggunakan lafal عَاءِ أعَْجَبَهُ إلِيَْهِ، فَ يَدْعُو  ,ثَُُّ يَ تَخَيرَُّ مِنَ الدُّ

sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal  َثَُُّ يَ تَخَيرَّْ بَ عْدُ مِنَ الكَلامَِ مَا شَاء, sedangkan 

salah satu riwayat al-Nasa>i> menggunakan lafal  َشَاء مَا  الْكَلَامِ  مِنَ  ذَلِكَ  بَ عْدَ  ليَِ تَخَيرَّْ   ,ثَُُّ 

sedangkan salah satu riwayat al-Da>rimi> menggunakan lafal  َثَُُّ ليَِ تَخَيرَّْ مَا شَاء, sedangkan 

riwayat Bukha>ri> lainnya menggunakan lafal  َشَاء مَا  الث َّنَاءِ  مِنَ  يَ تَخَيرَُّ   Pada salah satu .ثَُُّ 

riwayat Abu> Da>wud menggunakan lafal  ِِبه فَ يَدْعُوَ  إلِيَْهِ  أعَْجَبَهُ  عَاءِ  الدُّ مِنَ  أَحَدكُُمْ  ليَِ تَخَيرَّْ   ,ثَُُّ 

sedangkan salah satu riwayat al-Nasa>i> menggunakan lafal  ُعَاءِ بَ عْدُ أعَْجَبَه ثَُُّ ليَِ تَخَيرَّْ مِنَ الدُّ
ثَُُّ ليَِ تَخَيرَّْ أَحَدكُُمْ مِنَ   sedangkan salah satu riwayat Ah}mad menggunakan lafal ,إلِيَْهِ يَدْعُو بهِِ 
عَاءِ أَعْجَبَهُ إلِيَْهِ، فَ لْيَدعُْ بهِِ  ثَُُّ   sedangkan riwayat Abu> Da>wud lainnya menggunakan lafal ,الدُّ
سَبْعُ   Pada salah satu riwayat al-Nasa>i> menggunakan lafal .سَلِ مُوا عَلَى قاَرئِِكُمْ، وَعَلَى أنَْ فُسِكُمْ 
ثَُُّ يَ تَخَيرَُّ بَ عْدُ   Pada dua riwayat dari Ah}mad menggunakan lafal .كَلِمَاتٍ وَهِيَ تحَِيَّةُ الصَّلَاةِ 
عَاءِ مَا شَاءَ  عَاءِ مَا شَاءَ   sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal ,مِنَ الدُّ ثَُُّ يَ تَخَيرَُّ مِنَ الدُّ

أوَْ مَا أَحَبَّ   - , sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal  َثَُُّ يَ تَخَيرَُّ مِنَ الْكَلَامِ مَا شَاء, 

sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal   ُْعَاءِ أعَْجَبَهُ إلِيَْهِ، فَ لْيَدع ثَُُّ ليَِ تَخَيرَّْ أَحَدكُُمْ مِنَ الدُّ
وَإِنْ كَانَ في آخِرهَِا دَعَا بَ عْدَ  sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal ,بهِِ رَبَّهُ عَزَّ وَجَلَّ 

  . أَنْ يَدْعُوَ ثَُُّ يُسَلِ مَ تَشَهُّدِهِ مَا شَاءَ الِلَُّّ 
12. Pada salah satu riwayat al-Nasa>i> menggunakan lafal  ِالصَّلَاة تحَِيَّةُ  وَهِيَ   ,سَبْعُ كَلِمَاتٍ 

sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal  ِوَأَسْأَلُ الِلََّّ الْْنََّةَ، وَأعَُوذُ بهِِ مِنَ النَّار. Pada salah 

riwayat Ibn Ma>jah menggunakan lafal  ِأَسْأَلُ الِلََّّ الْْنََّةَ، وَأعَُوذُ بِِلِلَِّّ مِنَ النَّار. Pada salah satu 

riwayat Ma>lik menggunakan lafal  ْالسَّلَامُ عَلَيْكُم.  
13. Pada riwayat-riwayat di atas jelas terlihat bahwa terjadi inqilab sebagai contoh, yaitu: 

Pada salah satu riwayat Bukha>ri> وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ، فإَِنَّكُمْ أ ُ شْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ ََ
 sedangkan pada riwayat lain ,إِذَا فَ عَلْتُمْ ذَلِكَ فَ قَدْ سَلَّمْتُمْ عَلَى كُلِ  عَبْدٍ لِلَِِّّ صَالِحٍ في السَّمَاءِ وَالَأرْضِ 
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ُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ فإَِنَّكُمْ إِذَا قُ لْتُمْ أَصَابَ كُلَّ عَبْدٍ في السَّمَاءِ أوَْ بَيْنَ السَّمَاءِ وَالَأرْضِ، أَشْهَدُ أَنْ لاَ إلِهََ إِ  لاَّ الِلَّّ
وَرَسُولهُُ  عَبْدُهُ  دًا  الزَّاكِ التَّحِ  Pada riwayat Ma>lik .مَُُمَّ  ، لِلَِِّّ لِلَِّّ يَّاتُ  الصَّلَوَاتُ  الطَّيِ بَاتُ   ، لِلَِِّّ يَاتُ   dan 

riwayat Ma>lik lainnya  َِّّالتَّحِيَّاتُ الطَّيِ بَاتُ، الصَّلَوَاتُ الزَّاكِيَاتُ لِل, riwayat Ma>lik   َالسَّلَامُ عَلَيْك
نَا وَعَ  ُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ لَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ  وَحْدَهُ لَا شَريِكَ لهَُ،   dan riwayat Ma>lik lainnya مَُُمَّ  ُ وَأَنَّ  أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلهََ إِلاَّ الِلَّّ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُولُ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ المَُُمَّ صَّالِِْينَ هُ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ . 

2. Bacaan Kedua 

a. Pada riwayat Muslim 1 jalur 

: التَّحِيَّاتُ الْمُبَاركََاتُ، فَكَانَ يَ قُولُ   كَمَا يُ عَلِ مُنَا السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ  
، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْ  نَا وَعَلَى عِبَادِ اِلله الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا الصَّلَوَاتُ الطَّيِ بَاتُ لِلَِِّّ ةُ اِلله وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

دًا رَسُولُ اللهِ إلِهََ إِلاَّ اللهُ،    . وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ
b. Pada riwayat Ibn Ma>jah 1 jalur 

: التَّحِيَّاتُ الْمُبَاركََاتُ فَكَانَ يَ قُولُ ،  كَمَا يُ عَلِ مُنَا السُّورةََ مِنَ الْقُرْآنِ كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ  
، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْْ  نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا الصَّلَوَاتُ الطَّيِ بَاتُ لِلَِِّّ ةُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ

  ،ُ دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ إلِهََ إِلاَّ الِلَّّ  . وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ
c. Pada riwayat Abu> Da>wud 1 jalur 

عَلَيْهِ  التَّشَهُّدَ  كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى اللهُ  يُ عَلِ مُنَا  الْقُرْآنَ  وَسَلَّمَ  يُ عَلِ مُنَا  يَ قُولُ ،  كَمَا  الْمُبَاركََاتُ الصَّلَوَاتُ وكََانَ  التَّحِيَّاتُ   :
نَا وَعَلَى ، السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، السَّلَامُ عَلَي ْ بَادِ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلاَّ عِ   الطَّيِ بَاتُ لِلَِِّّ

  ،ُ دًا رَسُولُ الِلَِّّ الِلَّّ  . وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ
d. Pada riwayat Ah}mad 1 jalur 

: " التَّحِيَّاتُ الْمُبَاركََاتُ الصَّلَوَاتُ فَكَانَ يَ قُولُ ،  كَمَا يُ عَلِ مُنَا الْقُرْآنَ كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ عَلِ مُنَا التَّشَهُّدَ  
، السَّلامُ عَلَيْكَ   نَا وَعَلَى عِبَادِ الِلَِّّ أيَ ُّ   -   قاَلَ حُجَيْنٌ: سَلامٌ عَلَيْكَ   - الطَّيِ بَاتُ لِلَِِّّ هَا النَّبُِّ وَرَحْْةَُ الِلَِّّ وَبَ ركََاتهُُ، سَلَامٌ عَلَي ْ

  ،ُ  . وَأَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ الِلَِّّ الصَّالِِْيَن، وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهََ إِلا الِلَّّ
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan diantaranya: 

1. Pada riwayat Muslim dan Ibn Ma>jah menggunakan lafal  ِالْقُرْآن مِنَ  السُّورةََ  يُ عَلِ مُنَا   ,كَمَا 

sedangkan pada riwayat Abu> Da>wud dan Ah}mad menggunakan lafal  َكَمَا يُ عَلِ مُنَا الْقُرْآن. 

2. Pada riwayat Muslim, Ibn Ma>jah, dan Ah}mad menggunakan lafal  ُفَكَانَ يَ قُول, sedangkan 

pada riwayat Abu> Da>wud menggunakan lafal  ُوكََانَ يَ قُول. 

3. Pada riwayat Muslim dan Abu> Da>wu>d menggunakan lafal  َِّّدًا رَسُولُ الِل  Pada .وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّ

riwayat Ibn Ma>jah menggunakan lafal  ُُوَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوله, sedangkan pada riwayat 

Ah}mad menggunakan lafal  َِّّوَأَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ الِل. 

Setelah meneliti keseluruhan matan hadis dari tiga klasifikasi hadis-hadis di atas dapat 

disimpulkan bahwa hadis-hadis tentang penegasan bahwa Nabi Muhammad saw. membaca 

tah}iyya>t terjadi inqila>b, artinya matan hadis tersebut mengalami pemutarbalikan, adanya ziyadah, 

artinya matan hadis tersebut mengalami penambahan kata oleh perawi yang s\iqah. Namun kedua 

hal tersebut tidak menjadi masalah karena tidak merusak kandungan matan hadis. 

Sedangkan matan hadis tentang bacaan tah}iyya>t, khusus pada bacaan pertama, setelah 

meneliti keseluruhan matan hadisnya dapat disimpulkan bahwa pada hadis tersebut terjadi 

inqila>b, dan juga di nilai terjadi idra>j, artinya tambahan kalimat dari perawi sehingga sulit 
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membedakan antara matan yang asli dan bukan.. Pada bacaan tah}iyya>t yang petama peneliti 

menilai adanya na>qis} karena adanya beberapa riwayat yang redaksinya berkurang. Namun kedua 

hal tersebut tidak menjadi masalah karena tidak merusak kandungan matan hadis. Untuk hadis 

tentang bacaan tah}iyya>t yang kedua peneliti tidak menemukan terjadinya inqi>lab, idra>j, ziya>dah. 

Hadis-hadis di atas juga tidak bertentangan dengan Alquran walaupun bsnyaknys 

perbedaan matan hadis, tidak pula bertentangan dengan hadis-hadis hadis yang lebih s}ah}i>h}, dan 

juga tidak bertentangan dengan aspek sejarah. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hadis-hadis mengenai tah}iyya>t 

diriwayatkan secara bil ma’na karena melihat banyak perbedan pada matan hadis. 

 

IV. Analisis Kandungan Hadis 

Adapun makna dari al-tahiyat lillah sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Nail al-

Aut}ar pada bab zikr tasyahhud Ibn Mas’ud ialah bentuk zikir/doa yang agung sebagaimana halnya 

panggilan adzan ketika hendak melaksanakan shalat yang meniadakan/mencukupkan segala apa 

yang dikehendakinya. Sedangkan makna al-tahiyat dalam kitab Subul al-Sala>m ialah mencakup/ 

menghimpun segala bentuk pujian yang maha kekal atau pengagungan dan keselamatan hanya 

disandarkan kepadanya atau segala jenis pengagungan hanya kepada Allah dan shalat adalah 

seperlima bagian dari jenis pujian kepada-Nya atau apa yang mencakup dari amalan wajib dan 

sunnah segala jenis ibadah, doa dan rahmat-Nya maka hendaklah memujinya. Ibadah adalah 

amalan perkataan, shalat adalah amalan perbuatan dan al-tayyiba>t adalah apa saja yang 

mengandung kebaikan dari perkataan-Nya yang hanya ditujukan kepada Allah, perkataan, 

perbuatan baik, menghilangkan dari segala hal yang mengganggu keikhlasan dalam beribadah 

kepada-Nya. 

Pada kitab Syarh Hadis fi> Manhaj Muslim Ibnu Mas’ud menjelaskan bahwa tasyahhud 

adalah afdal karena seluruh periwayat hadis sepakat bahwa hadis tersebut sahih dan Imam Malik 

mengatakan bahwa Umar bin Khattab bertasyahhud dengan mengikuti hadis tersebut dan 

mengajarkan kapada manusia di atas mimbar dan tidak mencela seorang pun diantara mereka dan 

menujukkan tahiyyat yang lain dengan redaksi  

 رهِِ التَّحِيَّاتُ لِلَِِّّ الزَّاكِيَاتُ لِلَِِّّ الطَّيِ بَاتُ الصَّلَوَاتُ لِلَِِّّ سَلَامٌ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ إِلََ آخِ 
Pada lafal ini terjadi perbedaan pendapat terkait apakah tasyahhud ini wajib atau sunnah. 

Imam al-Syafi’i mengelompokkan bahwa tasyahhud yang pertama adalah sunnah dan tasyahhud 

yang kedua adalah wajib. Selanjutnya Imam Ahmad mengatakan bahwa yang pertama wajib dan 

yang ke dua fardu. Sedangkan Imam Abu Hanifa dan Imam Malik mengatakan keduanya wajib, 

akan tetapi dalam riwayat Imam Malik bahwa wajib pada pada akhir shalat apabila tidak 

mendapatkan tasyahhud pertama karena tasyahhud ini mengandung ucapan persaksian seorang 

hamba kepada Allah swt. dan Rasulnya sebagai pembawa risalah yang sempurna pada umat 

manusia. 

 

 

 

V. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapatkan 38 jalur sanad dengan rawi a’la 8 

orang yaitu Aisyah, Abdullah bin Mas’ud, Umar ibn Khattab, Abi Musa, Ja>bir dan Samurah maka 

ditemukan bahwa rangkaian sanad h}adis tersebut dinilai s}ah}i>h karena semua perawinya dinilai 

s\iqah dan terdapat Sya>hid dan Mutabi’. Sedangkan makna yang terdapat pada bacaan tahiyyat 

ialah mengandung amalan bathiniyah (hati/tauhid) dengan berzikir dengan segala jenis pujia-

pujian dan doa. Makna lahiriyah ialah amalan tubuh dengan perbuatan-perbuatan yang baik 

seperti melaksanakan shalat, berbakti kepada orang tua, sedekah, dan membantu orang lain. 

Peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih sangat terbatas sehingga peneliti membutuhkan 

masukan dan kritik yang membangun guna memperbaiki dan menyempurnakan tulisan ini. 
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